Analisis Putusan Tentang Penolakan Isbat Nikah

(Nomor putusan: 607/Pdt.G/2013/PAJU)

SKRIPSI

Oleh:

Muhamad lhya Udin

NIM 11210046

JURUSAN AL-AHWAL AL-SYAKHSHIYYAH
FAKULTAS SYARIAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
2015



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Dengan kesadaran dan rasa tanggung jawab terhadap pengembangan keilmuan,

Penulis menyatakan bahwa skripsi dengan judul :

analisis tentang penolakan isbat nikah

(Putusan No. 607/Pdt.G/2013/PAJU)

Benar-benar merupakan karya ilmiah yang disusun sendiri, bukan duplikat atau
memindah data milik orang lain, kecuali yang disebutkan referensinya secara
benar. Jika dikemudian hari terbukti disusun orang lain, ada penjiplakan,
duplikasi, atau memindah data orang lain, baik secara keseluruhan atau sebagian,

maka skripsi dan gelar sarjana yang saya peroleh karenanya, batal demi hukum.

Malang, 30 Juni 2015

Penulis,

Muhamad Ihya Udin
11210046



HALAMAN PERSETUJUAN

Setelah membaca dan mengoreksi skripsi saudara Muhamad lhya Udin, NIM
11210046 Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah, Fakultas Syariah Universitas

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dengan judul :

Analisis tentang penolakan isbat nikah

(Studi Putusan No. 607/Pdt.G/2013/PAJU)

Maka pembimbing menyatakan bahwa skripsi tersebut telah memenuhi

syarat-syarat ilmiah untuk diajukan dan diuji pada Majelis Dewan Penguiji.

Mengetahui, Malang, 30 Juni 2015
Ketua Jurusan Dosen Pembimbing
Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah

Dr. Sudirman, MA. Dr. Mujaid Kumkelo. MH
NIP 197708222005011003 NIP 197408192000031001



PENGESAHAN SKRIPSI

Dewan Penguji Skripsi saudara Muhamad Ihya Udin, NIM 11210046, mahasiswa
Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah, Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri

Maulana Malik Ibrahim Malang dengan judul :

Analisis tentang penolakan isbat nikah

(Studi putusan No. 607/Pdt.G/2013/PAJV)

Telah dinyatakan lulus dengan nilai

Dewan Penguiji:

1.Dr. H. Isroqunnajah, M.Ag. ( )
NIP 19670218 199703 1 001 (Ketua)

2.Dr. Mujaid Kumkelo, MH. ( )
NIP 19740819 200003 1 001 (Sekretaris)

3.Dr. H. Badrudin, M.HI. ( )
NIP 19641127 200003 1 001 (Penguji Utama)

Malang, 30 Juni 2015

Dr. H. Roibin, M.HI.
NIP 19681218 199903 1 002

Vi



Motto

" 1 s 7 ¢ 7 . E s £
ol %bbf9%w gmL«an,&« Lo 152805

B Iiied

. 4 /‘G‘ > 7 il T A
(T e s Al caliad o A (i 2525 155 S5
(32 Z)}J\S)}w)

Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan
hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Allah akan

memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas

(pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui.

(Surat An-Nur: 32)*

'Ahmad Hatta, Tafsir Quran perkata dilengkapi dengan asbabul nuzul dan terjemah, Jakarta,
maghfirah, 2010, h. 354.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan
Indonesia (latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia.
Termasuk dalam kategori ini adalah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan
nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya,
atau sebagaimana tertulis dalam buku yang menjadi rujukan.

A. Konsonan

| = Tidak dilambangkan o= = dl
« =B L = th
o =7 L = dh
& = Ta ¢ = °(mengahadap ke atas)
c =1 ¢ = gh
c =H «@ = f
¢ = Kh S = q
N =D d =k
3 = Dz Jd =1
o =R ¢ =m
> =7 o =n
o = S s =W
o = Sy > = h
o= = Sh s =Y
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Hamzah (<) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di
awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak
dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka
dilambangkan dengan tanda koma di atas (), berbalik dengan koma (‘) untuk

penggantian lambang ¢.

Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latinvokal fathah
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal Panjang Diftong
a = fathah a J& menjadi gala
i = kasrah i J# menjadi gila
u = dlommah a s menjadi ddna

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
“ 17, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’

nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah

fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong Contoh
aw = Js# menjadi gawlun
ay = o menjadi khayrun
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C. Ta’ Mabiithah
Ta’ Marbiithah ditransliterasikan dengan “¢” jika berada di tengah
kalimat, tetapi apabila Ta’ Marbiithah tersebut berada di akhir kalimat, maak
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4. 4w el maka
menjadi al-risalas li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah
kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan

kalimat berikutnya, misalnya &4, & menjadi fi rahmatillah.

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah
Kata sandang berupa “al” ( J) ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
Perhatikan contoh-contoh berikut ini:
1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan...
2. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan...
3. Masya’ Alldh kana wa ma lam yasya’ lam yakun.
4. Billah ‘azza wa jalla.
E. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab ditulis
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan
nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah
terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi.

Perhatikan contoh berikut:
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“...Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI ke empat, dan

Amin Rais, mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah

melakukan kesepakatan untuk menghapuskan nepotisme,

kolusi dan korupsi dari muka bumi Indonesia, dengan salah

satu caranya melalui pengintesifan salat di berbagai kantor

pemerintahan, namun...”

Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” dan
kata “salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia
yang disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun
berasal dari bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan

terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-Rahman Wahid”,

“Amin Rais”, dan bukan ditulis dengan “shalat”.
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ABSTRAK

Muhamad Ihya Udin, NIM 11210046, 2015. Analisis Putusan Penolakan Isbat
Nikah (Nomor Putusan: 607/Pdt.g/2013/PAJU). Skripsi. Jurusan
al-Ahwal al-Syakhshiyyah, Fakultas Syariah, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Dr. H. Mujaid
Kumkelo, M.H.

Kata Kunci: Analisis, Putusan, Isbat Nikah,.

Pernikahan adalah hal yang sakral bagi umat Islam. Dalam pernikahan ini
terdapat perjanjian mitsagan ghalidza yang dilakukan oleh pasangan yang ingin
membentuk keluarga sakinah, mawadah dan rahmah. di Indonesia ada istilah isbat
nikah, yang mana ini adalah proses untuk mencatatkan pernikahan ke lembaga
yang telah ditunjuk untuk pernikahan yang belum dicatatkan. Karena kita tahu
pernikahan di Indonesia banyak yang belum dicatatkan sehinga membutuhkan
isbat nikah. Karena pernikahan yang tidak dicatatkan akan berdampak tidak baik
terhadap istri atau anak- anaknya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
mengapa hakim menolak isbat nikah ini. Padahal persyaratan sudah terpenuhi dan
tergugat dan penggugat beragama islam.

Dan jenis penelitian yang digunakan peneliti kali ini adalah penelitian
dengan library research atau kepustakaan atau normative. Di dalam penelitian ini
metode yang digunakan dalam menggali data ilmiah ialah metode dokumentasi,
yaitu menggali data tentang hal tersebut dengan berupa catatan, transkrip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya. Data primer
dari penelitian ini adalah putusan hakim nomor 607/Pdt.g/2013/PAJU, dan
didukung dengan beberapa penelitian terdahulu dan beberapa undang- undang
mengenai pencatatan perkawinan.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah adalah bahwa pada tanggal 30
Agustus 2008 terjadi pernikahan antara saudara indastri dan ferdinan secara siri di
Semarang. Ada beberapa saksi yang menyatakan bahwa saudara Ferdinant
mengucapkan dua kalimat syahadat ketika akad nikah sehingga ini bisa disebut
dengan nikah siri yang sesuai dengan agama islam. Dan seharusnya pernikahan ini
bisa diisbatkan. Akan tetapi dari pihak penggugat menyatakan bahwa ketika
mengucapkan dua kalimat syahadat dia tidak mengetahui makna dari kata- kata
tersebut, sehingga isbat ini harus ditolak. Akan tetapi ini adalah perniakahan siri
yang mana menurut saya pernikahan ini sudah sah menurut hukum islam dan
sebaiknya diisbatkan. Kemudian tentang pertimbangan hakim menolak
permohonan isbat tersebut adalah hakim tidak melihat bahwa pernikahan tersebut
sah menurut agama maupun undang-undang nomor 1 tahun 1974. Meskipun dari
pengakuan penggugat telah melakukan syahadat dua kali sebelum akad nikah dan
tergugat menolak itu.
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ABSTRAK
Muhamad Ihya Udin, NIM 11210046, 2015. Analysis Of Isbat Marriage Verdict
(in  number: 607/Pdt.g/2013/PAJU). Essay. Al-Ahwal Al-
Syakhshiyyah Departement, Syariah Faculty, The State University
Maulana Malik Ibrahim of Malang. Supervisor: Dr. Mujaid
Kumkelo, M.H.

Kata Kunci: The verdict, isbat marriage, difference of citizens.

Marriage is sacred for Muslims. In this agreement there are wedding
mitsédgan ghalidza performed by couples who want to form a family of sakinah,
mawadah and nurses. in Indonesia there are term isbat marriages, of which this is
a process for recording wedding to an institution that has been designated.
Because we know that many marriages in Indonesia have not been noted for
needing isbat marriage. Because the marriage is not recorded will impact is not
good against a wife or children.

The purpose of this research is to discover, research, and analyze the
reasons judges reject the isbat. Because basically every case submitted to the
Court must be completed. And isbat marriage different citizens it is discourse
new. Because it will add new knowledge. Since marriage solely isbat by people in
Indonesia. However, the isbat marriage which I thoroughly this would be done by
Indonesia and the Netherlands.

And the type of research that the researcher used this time is research with

a research library or libraries or normative. In the research methods used in
digging the scientific data is a method of documentation, i.e. dig about it with data
in the form of notes, transcripts, books, newspapers, magazines, inscriptions,
minutes of meetings, agenda and so on. Primary data from this study was the
verdict of judge number 607/Pdt. g/2013/PAJU, and supported by some previous
studies and several laws regarding the recording of marriage.
The conclusions of this research are is that on August 30, 2008 took place the
marriage between brother indastri and ferdinan in siri in Semarang. There are
several witnesses who claimed that the brother Ferdinant say du sentences creed
when the Covenant of marriage so that it can be called by a series of marriages in
accordance with islam. And should this marriage be diisbatkan. However, the
plaintiff stated that when uttered two sentences creed he does not know the
meaning of the words, so this isbat must be rejected. But this is the perniakahan
series which 1 think this marriage is already valid according to Islamic law and
should be diisbatkan. Then about consideration of the judges refused to petition
the judge isbat didn't see that the marriage is valid according to the religion as
well as Act No. 1 of 1974. In spite of the recognition of the plaintiff had done
twice before creed Covenant of marriage and defendants refused it.
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